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JUDUL Kota Blitar Bersolek Mempersiapkan Ulang Tahun ke 111 

EDISI 01 April 2017 

NARASUMBER Pedagang Baju Jadul 

NARASI Memperingati Ulang tahun ke 111, Kota Blitar sudah mulai melakukan persiapan. 
 Rangkaian acara mulai dari Upacara, Pawai Jadoel, Bazar Blitar Djadoel, sampai 
 wayang kulit segera dilaksanakan di Bulan April ini. 

 Kota Blitar nampak melakukan banyak persiapan. Terlihat Kota Blitar mulai bersolek 
 mempercantik diri. Terlihat pemasangan umbul-umbul berderet di sepanjang jalan 

 protokol. Dinding-dinding banyak yang di cat ulang agar terlihat rapi dan bersih. 
 Toko-toko terlihat lebih semarak dan hampir semua toko memajang pakaian Jadul 
 yaitu lurik dan kebaya model jaman dulu. 

 “Toko saya juga menjual baju jadul biar lebih ramai. Lumayan banyak yang mampir 
 buat beli”, kata Sunarmi pedagang baju jadul di Jalan Merdeka. 

 Peminat baju jadul ini memang sangat banyak menjelang perayaan hari jadi Kota 

 Blitar ke 111. Kesempatan ini tak disia-siakan para pedagang untuk berjualan baju 
 jaman dulu. “Keuntungan sangat terasa kalau dibulan ini”, tambah Sunarmi. 

 Sejumlah agenda acarapun sudah dipersiapkan Pemerintah Kota Blitar. Hampir 1 

 bulan penuh terhitung 1 April sampai 30 April, warga Kota Blitar akan dimanjakan 

 dengan ragam hiburan, Pawai, Bazar, Doa bersama, Perayaan Kembang Api dan tak 

 ketinggalan pertunjukan wayang kulit semalam suntuk. 
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JUDUL Masyarakat Memadati Kota Blitar Untuk Menyaksikan Pawai Budaya 

EDISI 02 April 2017 

NARASUMBER Warga Kelurahan Tanggung Kota Blitar 

NARASI Pemerintah Kota Blitar menyelenggarakan Pawai Budaya dalam memperingati Hari 
 Ulang Tahun Kota Blitar yang ke 111. Pawai ini diikuti seluruh Lembaga dan SKPD 
 se-Kota Blitar. Masyarakat yang datang memenuhi Kota Blitar dan semua antusias 
 dalam menyaksikan Pawai Budaya tahun ini. 

 “Saya dari Tanggung mau menyaksikan pawai ini bersama keluarga. Saya ajak 

 semua biar tahu keramaian kota”, kata Santi warga Kelurahan Tanggung Kota Blitar. 

 Seluruh peserta pawai menampilkan yang terbaik dalam Pawai Budaya kali ini. 

 Pawai ini diberangkatkan oleh Walikota Blitar Muhamad Samanhudi Anwar S.H. 
 Berbeda dengan tahun lalu, kali ini Pawai Budaya dalam rangka memperingati Hari 
 Ulang Tahun Kota Blitar ke 111 lebih variatif dan lebih baik lagi dari segi kostum dan 
 penampilannya. 
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JUDUL Kelurahan Tlumpu Mengusung Tari Ole Olang dalam Pawai Budaya 

EDISI 4 April 2017 

NARASUMBER Kepala Kelurahan Tlumpu 

NARASI Unsur budaya tidak pernah ketinggalan dalam perayaan Pawai Budaya 02 April 
 2017 yang diselenggarakan Pemerintah Kota Blitar dalam merayakan hari jadi yang 
 ke 111. 

 Kali ini Kelurahan Tlumpu mengambil tema budaya dengan menampilkan tari Ole 
 Olang dari Madura dalam perayaan Pawai. “Kita menampilkan tari Ole Olang dari 

 Madura. Kostum kita pakai baju jadul sama capil”, kata Muhamad Hasir Kepala 
 Kelurahan Tlumpu. 

 Dengan berlenggok menari Ole Olang, keluarga besar Kelurahan Tlumpu semangat 
 dalam pawai budaya tahun ini. Tidak ada rasa capek. Semua semangat dan antusias 
 mengikuti pawai kali ini. Penarinya ibu-ibu dan latihannya juga tidak lama. 

 Meski Hasir mengaku masih baru mempelajari tarian ini, namun tari ole olang ini 

 mampu menghibur warga masyarakat yang menyaksikan Pawai Budaya tahun ini. 
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JUDUL Keceriaan Keluarga Besar Kecamatan Sukorejo Dalam Pawai Budaya Ulang Tahun 

 Kota Blitar ke 111 

EDISI 4 April 2017 

NARASUMBER Sekretaris Kecamatan Sukorejo 

NARASI Pawai Budaya yang dilaksanakan Minggu 02 April 2017 diikuti seluruh elemen 
 masyarakat Kota Blitar. Tak terkecuali untuk Kecamatan Sukorejo. 

 Semangat di Hari Ulang Tahun Kota Blitar ke 111 juga dirasakan keluarga besar 
 Kecamatan  Sukorejo Kota Blitar.  Terlepas  dari  pelayanan  prima,  Kecamatan 

 Sukorejo juga harus terlihat bersemangat dalam Pawai Budaya tahun ini. 

 “Kita sangat menyambut dengan gembira pawai budaya 2 April kemarin. Kita 

 bertemu masyarakat itu rasanya sudah senang banget”, kata Edi Wasono Sekretaris 
 Kecamatan  Sukorejo.  Dalam  Pawai  budaya  tahun  ini  Kecamatan  Sukorejo 
 mengambil tema “Lestarikan Budaya Lokal Untuk Mendukung Ekonomi Kreatif”. 

 Tema ini dipilih karena budaya lokal sudah semestinya dilestarikan. Jika budaya 

 lokal tetap dilestarikan, maka ini juga berpengaruh kepada ekonomi kreatif warga 
 Kota Blitar menjadi semakin baik. “Kita kemarin mengambil tema itu biar tambah 
 semangat agar budaya lokal kita tidak ditinggalkan”, tambah Edi Wasono. 

 Dibanding tahun sebelumnya, Edi menilai antusias masyarakat dalam pawai budaya 

 semakin meningkat. 
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JUDUL Blitar Djadoel Dibuka Walikota Blitar 

EDISI 5 April 2017 

NARASUMBER Walikota Blitar 

NARASI Blitar Djadoel atau Blitar Tempoe Doeloe adalah event rutin yang diselenggarakan 
 Pemerintah Kota Blitar dalam rangka memperingati hari jadi Kota Blitar yang ke 
 111. Bazar Djadoel ini bertempat di Alon- Alon Kota Blitar mulai tanggal 05 April 
 hingga 09 April 2017 nanti. 

 Pelaksanaan Bazar Djadoel ini mulai pukul 15.00 WIB hingga 21.30 WIB. Walikota 

 Blitar Muhamad Samanhudi Anwar S.H membuka langsung Bazar Djadoel ini 
 didepan masyarakat. 

 “Tujuan utama diadakan bazaar Djadoel atau Blitar Tempoe Doeloe ini untuk lebih 
 mengenalkan semua potensi Kota Blitar serta mengingatkan kepada masyarakat 
 tentang jati diri masyarakat agar tidak lupa terhadap sejarah”, kata Walikota Blitar 
 dalam sambutannya pada pembukaan Blitar Djadoel hari ini. 

 Masyarakat diharapkan bisa menikmati sajian Blitar Djadoel tahun ini dengan 
 tertib. 
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JUDUL Dawet Pandan Jadi Sajian Istimewa Kelurahan Tlumpu dalam Blitar Djadoel 

EDISI 6 April 2017 

NARASUMBER Kepala Kelurahan Tlumpu 

NARASI Dalam bazaar Blitar Tempoe Doeloe atau Blitar Djadoel semua peserta saling 
 berlomba-lomba menjual produk unggulannya. Begitu juga peserta dari Kelurahan 
 ataupun Kecamatan di Kota Blitar. 

 Kelurahan Tlumpu dalam Bazar Blitar Djadoel tanggal 5-9 April 2017 kali ini 
 menyuguhkan produk UKM Tlumpu dan menjual Dawet Pandan. “Djadoel kali ini 

 kita jual Dawet Pandan. Jadi ini asli buatan warga Kelurahan Tlumpu yang dijual di 
 Bazar Djadoel”, kata Muhamad Hasir Kepala Kelurahan Tlumpu. 

 Menurut Hasir, dalam sehari Dawet Pandan ini bisa terjual lebih dari 100 mangkok. 
 Hasir berharap dengan adanya bazaar seperti ini bisa menumbuhkan ekonomi 
 kreatif dari warga Kota Blitar melalui produk unggulan dan Usaha Kecil Menengah 
 yang dimiliki Kelurahan Tlumpu. 
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JUDUL Warung Bambu Menjadi Tema Stand Djadoel Kecamatan Kepanjenkidul 

EDISI 07 April 2017 

NARASUMBER Kepala Kecamatan Kepanjenkidul 

NARASI Dalam bazaar Blitar Tempoe Doloe yang diselenggarakan Pemerintah Kota Blitar 
 tanggal 5-9 April 2017, Kecamatan Kepanjenkidul juga ikut serta memeriahkan. 
 Dengan mengusung produk Usaha Kecil  Menengah (UKM) dan juga produk 
 unggulan,  Kecamatan  Kepanjenkidul  juga  menyuguhkan  sajian  dengan  tema 
 Warung Bambu. 

 “Stand kita hiasi dengan tema bambu, jadi namanya warung bamboo”, kata Edi 

 Winarno  Kepala  Kecamatan  Kepanjenkidul.  Dalam  suguhan  warung  bambu 

 Kecamatan Kepanjenkidul ini menjual Soto dan juga Es Pleret yang menjadi produk 

 unggulan Kecamatan Kepanjenkidul. 

 Soto dan Es Pleret yang dijual laris manis diserbu pengunjung Blitar Djadoel. Penjual 
 Soto yang sehari hanya membuat soto dengan daging ayam 1 kg, di bazar bisa 

 sampai 3 kg ayam yang dibuat untuk soto. 

 Berbeda dengan tahun lalu, menurut Edi potensi dan juga masyarakat Blitar Djadoel 

 lebih meriah di tahun ini. 
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JUDUL Tahu Thek Kuliner Andalan Kecamatan Sukorejo di Bazar Blitar Djadoel 

EDISI 08 April 2017 

NARASUMBER Sekretaris Kecamatan Sukorejo 

NARASI Dihari keempat perayaan Blitar Tempoe Doloe yang diselenggarakan Pemerintah 
 Kota Blitar, semua stand masih ramai pengunjung. Pengunjung yang datang dari 
 dalam ataupun luar daerah berbondong-bondong untuk menyaksikan Blitar Djadoel 
 ini. 

 Beragam produk UKM dan juga produk unggulan dari Kelurahan dan Kecamatan 

 juga masih dipasarkan, tak terkecuali Kecamatan Sukorejo. Dalam acara Blitar 
 Djadoel kali ini, Kecamatan Sukorejo menjual kuliner berupa tahu thek. Selain tahu 
 thek, Kecamatan Sukorejo juga menjual kuliner khas Blitar diantaranya punten 
 pecel,  gethuk,  tahu  telor  dan  makanan  tradisional  lainnya.  Pernyataan  ini 
 disampaikan oleh Edi Wasono Sekretaris Kecamatan Sukorejo. 

 Tahu thek ini ternyata mampu merebut hati masyarakat. Terbukti penjualan tahu 

 thek di acara Blitar Djadoel ini sampai habis tak tersisa, bahkan penjual sampai 

 kewalahan melayani pembeli. “Tiap hari habis. Sampai kewalahan kami melayani 

 pembeli. Tahun ini lebih besar keuntungannya dibanding tahun lalu”, kata Edi. 

 Keuntungan yang melimpah dinilai Edi sangat membantu UKM yang ada di Kota 

 Blitar dalam perayaan Blitar Djadoel ini. 
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JUDUL Program Kali Bersih (Prokasih) di Kecamatan Sananwetan 

EDISI 09 April 2017 

NARASUMBER Kepala  Seksi  Pemberdayaan  Masyarakat  Dan  Pembangunan  Kecamatan 
 Sananwetan Kota Blitar 

NARASI Agenda Program Kali Bersih (PROKASIH) selalu rutin dilaksanakan setiap tahun. Hari 
 ini tanggal 9 April juga merupakan pelaksanaan Program Kali Bersih (PROKASIH) di 
 Kecamatan Sananwetan. 

 Teknis pelaksanaan Prokasih ini yaitu masing-masing Kelurahan menunjuk 1 sungai 

 yang dianggap kotor dan perlu dibersihkan. Setelah itu sungai yang sudah menjadi 
 sasaran  akan  dibersihkan.  “Prokasih  hari  ini  terlaksana.  Jadi  masing-masing 
 kelurahan menunjuk 1 sungai dan kita bersihkan bersama-sama”, kata Fatimatul 
 Nikmah, Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat Dan Pembangunan Kecamatan 
 Sananwetan Kota Blitar. 

 Prokasih ini dilakukan untuk pencegahan banjir, mencegah penyumbatan gorong- 

 gorong dan untuk lebih peduli kebersihan sungai. “Yang pasti kita lakukan untuk 

 kebersihan sungai. Kalau sungai bersih tidak ada sampah, akhirnya juga tidak 

 banjir”, lanjut Nikmah. 

 Program Prokasih ini sudah berjalan selama 7 tahun dan dari tahun ke tahun 

 selama program berjalan memberikan manfaat kebersihan lingkungan terutama 

 untuk sungai di Kota Blitar. 
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JUDUL Penutupan Blitar Djadoel Berlangsung Meriah 

EDISI 09 April 2017 

NARASUMBER Pengunjung Warga Gedog 

NARASI Acara Bazar Djadoel yang digelar di alun-alun Kota Blitar berlangsung meriah. Acara 
 yang dimulai tanggal 5-9 April 2017 selalu dipadati pengunjung. Saat acara 
 penutupan, kegiatan ini juga dipenuhi pengunjung. Acara ini ditutup dengan sangat 
 meriah. 

 Untuk  pelaksanaan  bazar  tahun  ini  semakin  banyak  pengunjung  maupun 

 hiburannya. "Menurut saya penutupan bazar tahun ini lebih meriah dari tahun 
 sebelumnya," kata Sunyoto salah satu pengunjung warga Gedog. 

 Acara yang disajikan Pemerintah Kota Blitar dalam penutupan Blitar Djadoel ini 
 sangat memanjakan pengunjung. Pengunjung dimanjakan dengan  live musik, 
 undian berhadiah sampai pesta kembang api. 

 Dibandingkan dengan tahun lalu, pengunjung Blitar Djadoel semakin meningkat. 

 Hal itu dikarenakan banyak warga luar kota yang juga berbondong-bondong datang 
 menyaksikan kemeriahan Blitar Djadoel tahun ini. 
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JUDUL UKM Kelurahan Tlumpu Dipasarkan Hingga Keluar Negeri 

EDISI 10 April 2017 

NARASUMBER Kepala Kelurahan Tlumpu 

NARASI Kelurahan Tlumpu memiliki sedikitnya 30 jenis produk UKM. Masing-masing 
 memiliki daya jual dan pemasaran tersendiri. Di Kelurahan Tlumpu ini sudah banyak 
 mendistribusikan produk UKMnya hingga luar kota bahkan luar negeri. 

 Produk yang dipasarkan hingga luar negeri contohnya sambel pecel. “Kita biasa 
 mengirim sambel pecel itu hingga Sulawesi, NTB, Sumatra bahkan sampai Arab 

 sana”, kata Muhamad Hasir Kepala Kelurahan Tlumpu. 

 Sedikitnya dalam sebulan bisa 200 bungkus lebih sambel pecel yang dipasarkan 

 hingga  luar  daerah.  Pelaku  UKM  di  Kelurahan  Tlumpu  ini  setiap  tahunnya 
 mengalami kenaikan. Selain dipasarkan keluar daerah, sambel pecel ini juga 
 dipasarkan via online seperti Facebook. “Mereka jadi tambah semangat. Kita selalu 
 bantu mendistribusikan supaya semua bisa jalan”, tambah Hasir. 

 Dengan banyaknya pelaku UKM yang ada di Kelurahan Tlumpu ini diharapkan 
 mampu menambah penghasilan dan lebih menyejahterakan masyarakat. 
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JUDUL Pariwisata, Pemkot Yakini Level Pertumbuhan Ekonomi Warga Meningkat 

EDISI 10 April 2017 

NARASUMBER Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Blitar 

NARASI Tahun 2017, Pemerintah Kota Blitar akan kembali menggenjot tingkat kunjungan 
 wisata  yang  masuk  ke  Kota  Blitar  demi  mengangkat  taraf  perekonomian 
 masyarakat Kota Blitar. Hal itu ditandai dengan munculnya wacana pengembangan 
 paket  Wisata  Blitar  Raya  yang  digagas  oleh  Bappeda  Kota  Blitar. 

 Djatmiko Budi Santoso Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota 

 Blitar, mengatakan bahwa selama ini Kota Blitar dikenal sebagai kota pariwisata 
 sejarah sehingga titik point dari pertumbuhan ekonomi Kota Blitar berawal dari 
 sektor pariwisata. Menurut Djatmiko, ketika sektor pariwisata itu semakin baik 
 maka sektor lainnya akan mengikuti berbanding lurus dengan kepariwisataannya. 

 Dirinya mencontohkan di berbagai daerah yang maju sektor pariwisatanya selalu 
 diikuti  dengan  kemajuan  perekonomiannya  seperti  halnya  Kota  Batu  dan 

 Jogjakarta. Djatmiko mengaku, banyaknya bermunculan objek wisata yang berada 
 di Kabupaten Blitar harus disikapi dengan cepat oleh Kota Blitar dalam membenahi 

 pelayanan  hotel  dan  penginapan  kepada  wisatawan.  Karena  semakin  lama 

 pengunjung yang tinggal di Kota Blitar, tentu akan mendorong kehidupan ekonomi 

 lokal yang ada di Kota Blitar. 
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JUDUL Antusias Warga Kelurahan Karangsari Dalam Lomba Kelurahan Berseri 

EDISI 11 April 2017 

NARASUMBER Kepala Kelurahan Karangsari Kota Blitar 

NARASI Selasa 11 April 2017 dilangsungkan Lomba Kelurahan tingkat Kota Blitar. Ada 5 
 kelurahan dari 3 kecamatan yang mengikuti, diantaranya Kelurahan Rembang 
 Kecamatan  Sananwetan,  Kelurahan  Kauman,  Kelurahan  Kepanjenkidul  dan 
 Kelurahan Kepanjenlor dari Kecamatan Kepanjenkidul dan Kelurahan Karangsari 
 dari Kecamatan Sukorejo. 

 Kelurahan yang terpilih semua menampilkan yang terbaik agar bisa maju ke tingkat 

 Provinsi. Hal ini juga dilakukan Kelurahan Karangsari dari Kecamatan Sukorejo Kota 

 Blitar. “Kita memberikan yang terbaik dan juga sangat all out dalam lomba 

 kelurahan berseri ini”, kata Fredy Hermawan, S.STP Kepala Kelurahan Karangsari 
 Kota Blitar. 

 Fredy mengatakan Kelurahan Karangsari memiliki persiapan yang sangat matang 

 serta antusiasme masyarakat yang tinggi. Penanaman bibit maupun pengolahan 

 sampah di Kelurahan Karangsari telah berjalan sangat baik. 

 Tidak hanya segi keindahan kelurahan saja yang ditonjolkan, namun sisi keagamaan 
 di Kelurahan Karangsari juga menjadi nilai lebih dalam Lomba Kelurahan Berseri 
 tahun 2017 ini. 
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JUDUL Dua Kelurahan di Kecamatan Kepanjenkidul Antusias dalam Lomba Kelurahan 

 Berseri Hari Kedua 

EDISI 12 April 2017 

NARASUMBER Sekretaris Kecamatan Kepanjenkidul 

NARASI Rabu 12 April 2017 masih dilakukan Lomba Kelurahan Berseri. Lomba hari pertama 
 dilakukan di 3 kelurahan, hari kedua ini Tim Penilai dari Provinsi Jawa Timur 
 melakukan penilaian di Kelurahan Kauman dan Kelurahan Kepanjenlor Kecamatan 
 Kepanjenkidul. 

 Masing-masing kelurahan menampilkan yang terbaik dari segala potensi yang 

 dimiliki, tak terkecuali Kelurahan Kauman dan Kelurahan Kepanjenlor. Suguhan 

 dalam Lomba Kelurahan Berseri ini dari 3 kelurahan di Kecamatan Kepanjenkidul 

 menyuguhkan jajanan tradisional. “Setiap kelurahan memiliki potensi yang luar 
 biasa, seperti halnya kuliner”, kata Benny Andriawan, S.STP Sekretaris Kecamatan 
 Kepanjenkidul. 

 Menurut Benny, 3 kelurahan dari Kecamatan Kepanjenkidul sangat antusias dalam 
 Lomba Kelurahan Berseri ini. Tak heran persiapan dari segala aspek sudah dilakukan 
 maksimal. “Semua sudah maksimal dan all out kita persiapkan. Kita tampilkan yang 

 terbaik dan semua kita pasrahkan sama Tim penilai saja”, lanjut Benny. 

 Benny menambahkan 3 Kelurahan yang terpilih masuk Lomba Kelurahan Berseri 
 tidak pernah puas dan masih terus melakukan yang terbaik kedepannya. 
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JUDUL Berburu Berkah di Bumi Bung Karno Bersholawat 

EDISI 14 April 2017 

NARASUMBER Wakil Walikota Blitar 

NARASI Dalam rangka memperingati Hari Jadi Kota Blitar ke 111, Pemerintah Kota Blitar 
 menggelar Sholawat bersama Habib Syech Bin Abdul Qodir Assegaf, di alun-alun 

 Kota  Blitar,  Jumat  (14/4).  Sholawat  yang  diberi  tema  “Bumi  Bung  Karno 
 Bersholawat”ini, selain untuk memperingati Hari Jadi Kota Blitar ke 111, juga 
 untuk menyambut Bulan Bung Karno tahun 2017. 

 Acara Bumi Bung Kano Bersholawat ini dihadiri oleh Wakil Walikota Blitar, 
 Sekretaris Daerah, Dandim 0808 Blitar, Kapolres Blitar Kota, dan seluruh SKPD se 
 Kota Blitar, juga dihadiri sebagian warga Kota Blitar, bahkan ada yang datang dari 
 luar Kota Blitar. 

 Wakil Walikota Blitar, Santoso dalam sambutannya mengatakan, acara sholawatan 
 ini merupakan salah satu cara untuk memerangi maksiat dan untuk mendapatkan 

 Rahmatal lil ‘alamin. “Kita bisa jalin ukuwah islamiyah dalam mewujudkan 
 masyarakat nasionalis religious”, kata Santoso, Jumat (14/04) malam. 

 Lebih lanjut Santoso menyampaikan, selain itu Sholawat ini juga sebagai sarana 
 bermunahajat dan berdoa kepada Allah ditengah suasana negara seperti ini, 

 sehingga Pancasila akan tetap berdiri. “Semoga dengan kebijakan APBD pro 
 rakyat, bisa menyejahterakan masyarakat Kota Blitar”, tambah Santoso. 

 Acara berlangsung sangat meriah. Alun-alun Kota Blitar bahkan sampai penuh 

 dengan jamaah. 
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JUDUL Jaranan Kecamatan Sukorejo Bukti Nyata Budaya Blitar 

EDISI 14 April 2017 

NARASUMBER Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat Dan Pembangunan Kecamatan Sukorejo 
 Kota Blitar 

NARASI Di Wilayah Kecamatan Sukorejo ada sedikitnya 12 Grup Jaranan. Grup jaranan yang 
 terbanyak ada di Kelurahan Blitar. Selain itu grup jaranan lainnya juga ada di 4 
 kelurahan lainnya. 

 Budaya yang kental di Kecamatan Sukorejo menjadi bukti nyata kerukunan antar 

 para seniman Kota Blitar. “Grup jaranan di Kecamatan Sukorejo ini sangat banyak. 
 Bahkan di Kelurahan Blitar tersebar sedikitnya 6 grup”, kata Siti Sulistiani, S.Sos 
 Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Pembangunan Kecamatan Sukorejo 
 Kota Blitar. 

 Dalam setiap event, Jaranan asli Blitaran ini tidak pernah absen. Baik dalam event 
 lokal maupun nasional, jaranan Blitar selalu eksis. “Tidak hanya terkenal di Blitar 

 saja, tapi Grup Guyubing Budoyo dari Kelurahan Blitar dikenal sampai tingkat 
 Nasional juga”, lanjut Siti. 

 Sampai saat ini kecamatan terus melakukan pembinaan kepada pelaku seni jaranan 
 agar budaya asli Blitar ini tetap eksis dan tidak sampai punah. 
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JUDUL Papsmear Gratis Di Puskesmas Sukorejo 

EDISI 15 April 2017 

NARASUMBER Kepala UPTD Puskesmas Kecamatan Sukorejo Dinas Kesehatan Kota Blitar 

NARASI Sabtu 15 April 2017 sekitar 75 wanita yang sudah menikah menjalani papsmear 
 gratis di UPTD Puskesmas Kecamatan Sukorejo Dinas Kesehatan Kota Blitar. 
 Pemeriksaan  ini  dilakukan  untuk  pencegahan  kanker  serviks  di  lingkungan 
 Kecamatan Sukorejo. 

 Pemeriksaan papsmear ini juga dapat mendeteksi perubahan sel-sel leher rahim 

 yang kemungkinan berubah menjadi kanker di kemudian hari. Tidak hanya itu, 
 program papsmear gratis yang diadakan Pemerintah Kota Blitar ini juga dapat 
 mendeteksi  sel  abnormal  sejak  dini  dan  merupakan  langkah  awal  untuk 
 menghentikan kemungkinan perkembangan kanker serviks. 

 “Hari ini telah diadakan pemeriksaan papsmear di Puskesmas Sukorejo secara 
 gratis. Antusias ibu-ibu bagus, ada sekitar 75 pendaftar yang ikut”, kata Sugeng 

 Prayitno, S.Kep.Ns, Kepala UPTD Puskesmas Kecamatan Sukorejo Dinas Kesehatan 
 Kota Blitar. 

 Program ini diakui Sugeng masih pertama kali di Kecamatan Sukorejo, namun 
 masyarakat sudah menyambut baik dengan adanya program papsmear gratis ini. 
 Sugeng berharap program ini bisa terus berjalan untuk mewujudkan penduduk 
 yang bebas kanker. 
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JUDUL Sumber Daya Manusia Kecamatan Sukorejo Tiap Tahun Meningkat 

EDISI 16 April 2017 

NARASUMBER Kepala Seksi Pelayanan Umum Kecamatan Sukorejo Kota Blitar 

NARASI Di tahun 2017 ini Kecamatan Sukorejo mengalami peningkatan Sumber Daya 
 Manusia (SDM). Peningkatan dari tahun ke tahun itu tidak lepas dari pengarahan 
 dan pembinaan kepada petugas pelayanan. 

 Setiap bulan selalu dilakukan pertemuan dari kelurahan sampai kecamatan untuk 
 membenahi yang kurang dalam hal pelayanan. Pernyataan ini disampaikan oleh Sri 

 Winarni, SE Kepala Seksi Pelayanan Umum Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. 

 “Kita selalu adakan pertemuan dari kelurahan ke kecamatan dan hasilnya juga 

 bagus sekali”, kata Sri Winarni. Di Kecamatan Sukorejo juga mengedepankan mutu 
 dan kualitas pelayanan menjadi lebih mudah dan cepat. Hal itu terlihat dari 
 kesiapan pihak kecamatan memberikan map jika masyarakat yang mau mengurus 
 administrasi penduduk tidak membawa map. 

 “Jika ada warga yang datang mengurus KTP tetapi tidak membawa map, kita sudah 
 siapkan”, lanjut Sri. Sri mengaku akan terus meningkatkan pelayanan Kecamatan 
 untuk warga masyarakat. 
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JUDUL Tusuk Sempol UKM Kelurahan Tlumpu Meraup Keuntungan Melimpah 

EDISI 17 April 2017 

NARASUMBER Kepala Kelurahan Tlumpu 

NARASI Jajanan sempol saat ini sangat populer di kalangan masyarakat. Jananan ini tidak 
 hanya diminati remaja dan anak-anak saja, namun sempol juga dapat mengambil 
 hati konsumen dewasa. 

 Dengan adanya peluang ini, Kelurahan Tlumpu memiliki produk UKM berupa 
 pembuatan tusuk sempol. Tusuk sempol yang dihasilkan bisa mencapai ribuan per 

 hari.  Alhasil  dari  penjualan,  keuntungan  dari  tusuk  sempol  bisa  dikatakan 
 melimpah. Pernyataan ini disampaikan langsung oleh Muhamad Hasir Kepala 
 Kelurahan Tlumpu Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. 

 “Pelaku UKM sampai kewalahan menerima pesanan dari pedagang sempol setiap 
 harinya”, kata Hasir. Usaha ini meraup untung jutaan rupiah setiap minggunya. 
 Hasir mengaku pelaku UKM di kelurahan Tlumpu setiap tahunnya mengalami 

 kenaikan. 
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JUDUL Kelurahan Karangsari Juara 1 Lomba Kelurahan 

EDISI 18 April 2017 

NARASUMBER Kepala Kelurahan Karangsari Kota Blitar 

NARASI Senin 17 April 2017 merupakan hari pengumuman Lomba Kelurahan yang diikuti 3 
 Kecamatan di Kota Blitar. Kelurahan Karangsari menjadi juara 1 dalam Lomba 
 Kelurahan tingkat Kota. 

 Pernyataan  ini  disampaikan  langsung  oleh  Fredy  Hermawan,  S.STP  Kepala 
 Kelurahan Karangsari Kota Blitar. Menurutnya dengan prestasi ini, Kelurahan 

 Karangsari berhak maju ke tingkat Provinsi Jawa Timur. Hari ini Selasa 18 April 2017 
 Kecamatan Sukorejo mempersiapkan administrasi ke Pemerintah Daerah untuk 
 maju tingkat Provinsi jawa Timur. 

 “Hari  ini  kami  mengumpulkan  persyaratan  dan  melengkapi  administrasi  ke 
 Pemerintah Daerah untuk maju ke tingkat Provinsi Jawa Timur,” Kata Fredy. 

 Fredy mengaku akan meningkatkan prestasi lebih baik lagi. Dengan adanya 

 kemenangan  ini,  menjadikan  Kelurahan  Karangsari  lebih  semangat  dalam 
 meningkatkan mutu dan juga prestasi. 
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JUDUL Produksi Kue Basah semakin Bertambah 

EDISI 19 April 2017 

NARASUMBER Kepala Kelurahan Tlumpu 

NARASI Jajanan basah asli Blitar masih terus diminati masyarakat.  Kue basah seperti 
 lemper, klepon, onde-onde dan lainnya tidak pernah ketinggalan dalam suguhan 
 setiap acara. 

 Pelaku usaha kue basahpun juga kian menjamur, seperti di Kelurahan Tlumpu. 
 Kelurahan Tlumpu terdata ada sekitar 20 pelaku usaha kue basah. Jumlah ini terus 

 meningkat setiap tahunnya. 

 “Kue basah, catering dan sejenisnya masih terus mengalami kenaikan. Tahun 2017 

 ini ada 20 an, naik sekitar 5 orang”, kata Muhamad Hasir Kepala Kelurahan Tlumpu. 
 Kelurahan Tlumpu sampai sat ini terus mendukung dan membina pelaku pembuat 
 jajanan tradisional ini. Bahkan dalam setiap acara jajanan ini selalu dibantu 
 pemasarannya. 

 Tidak hanya itu saja, namun dalam setiap bazar jajanan ini selalu hadir untuk dijual 
 kepada masyarakat. “Kita berusaha maksimal untuk menggunakan produk kita 
 sendiri dalam setiap acara. Dari sini kita akan terus memacu mereka memproduksi 
 kue basah lebih banyak lagi“, tambah Hasir. 

 Dengan banyaknya usaha kue basah yang ada di kelurahan Tlumpu ini diharapkan 

 dapat menumbuhkan ekonomi kreatif di Kota Blitar. 
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JUDUL Kecamatan Sananwetan Persiapkan Fasilitas untuk Lomba Hari Anak Nasional 

EDISI 20 April 2017 

NARASUMBER Kepala Kecamatan Sananwetan 

NARASI Lomba Hari Anak Nasional tingkat Kecamatan Sananwetan akan digelar tanggan 25 
 April 2017. Dengan adanya lomba ini Kantor Kecamatan Sananwetan menyediakan 
 fasilitas yang dibutuhkan. 

 Lomba Hari Anak Nasional (HAN) tingkat kecamatan ini nantinya diikuti sebanyak 
 32 Taman kanak Kanak (TK) yang ada di Kecamatan Sananwetan. “Mulai kita 

 persiapkan aula, terop dan lain sebagainya agar acara nanti bisa terlaksana dengan 
 baik“, kata Edy Mulyono, S.E Camat Sananwetan. 

 Dari tahun ketahun lomba peringatan Hari Anak Nasional ini semakin bertambah. 
 Dengan adanya Lomba HAN ini diharapkan anak-anak bisa menjadi percaya diri dan 
 bisa mengeksplor kemampuan anak untuk lebih berani tampil di depan umum. 
 “Biar anak-anak Kota Blitar ini makin pede, itulah sebenarnya tujuan Lomba HAN 

 ini” lanjut Edy. Edy berharap acara tanggal 25 April nanti bisa berjalan dengan baik 

 dan sukses. 
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JUDUL Layanan Jemput Bola Kecamatan Sukorejo Akan Dimulai Tahun Depan 

EDISI 21 April 2017 

NARASUMBER Sekretaris Kecamatan Sukorejo 

NARASI Peningkatan pelayanan menjadi hal yang mutlak dilakukan kecamatan. Peningkatan 
 pelayanan ini semata-mata untuk memberikan kenyamanan pada masyarakat. 
 Seperti  halnya  Kecamatan  Sukorejo  yang  juga  setiap  tahunnya  mengalami 
 peningkatan pelayanan. 

 Di tahun 2018 nanti, Kecamatan Sukorejo berencana mengadakan pelayanan 

 jemput bola kepada masyarakat. Jemput  bola ini adalah pelayanan dimana 
 masyarakat yang butuh mengurus Administrasi Kependudukan dimanjakan dengan 
 layanan dilingkungannya. “Tahun depan ada layanan jemput bola, kita langsung 
 terjun ke masyarakat”, kata Edi Wasono Sekretaris Kecamatan Sukorejo. 

 Dengan adanya layanan ini, dapat memudahkan masyarakat yang mengurus KTP 
 dan apabila tidak selesai di hari jumat maka bisa dilayani hari Sabtu dengan petugas 

 langsung ke lokasi rumah warga. “Nanti kita yang kesana, kita layani ke masyarakat 
 langsung”, tambah Edi. 

 Edi berharap dengan adanya pelayanan ini masyarakat bisa lebih puas dengan 
 kinerja Kecamatan Sukorejo. 
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JUDUL Dompet Toko Emas, Produk UKM Yang Menjanjikan 

EDISI 22 April 2017 

NARASUMBER Kepala  Seksi  Perekonomian  dan  Kesejahteraan  Rakyat  Kelurahan  Tlumpu 
 Kecamatan Sukorejo Kota Blitar 

NARASI Peminat logam mulia emas setiap harinya selalu mengalami kenaikan. Dengan 
 adanya peluang ini, pelaku UKM di Kelurahan Tlumpu ada yang memproduksi 
 dompet toko emas. 

 Pernyataan ini disampaikan oleh Eko Winarni Kepala Seksi Perekonomian dan 

 Kesejahteraan  Rakyat  Kelurahan  Tlumpu  Kecamatan  Sukorejo  Kota  Blitar. 
 Menurutnya, setiap harinya pelaku UKM yang memproduksi dompet untuk toko- 
 toko emas semakin meningkat. Pesanan biasanya dari toko-toko emas yang ada di 
 Blitar, bahkan hingga luar kota. “Lumayan penjualannya, yang pesan ada yang dari 
 dalam dan luar kota”, ungkap Eko Winarni. 

 Setiap harinya Eko mengaku bisa menjual ratusan dompet ini kepada toko-toko 

 emas. Jumlahnya setiap tahun mengalami kenaikan hingga 20 %. Dengan adanya 

 peluang bisnis ini, Eko tidak pernah berhenti melakukan pembinaan kepada pelaku 

 UKM agar produk Kelurahan Tlumpu bisa terus dikembangkan dan diminati 

 masyarakat. 
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JUDUL Ada Sebanyak 60 Lebih Usaha Catering di Kecamatan Sukorejo 

EDISI 23 April 2017 

NARASUMBER Sekretaris Kecamatan Sukorejo 

NARASI Usaha catering nasi kotak dan kue sangat menjanjikan. Dengan adanya peluang ini 
 semakin  banyak  pengusaha  catering  yang  menjamur  dan  memanfaatkan 
 kesempatan ini, termasuk di wilayah Kecamatan Sukorejo. 

 

“Kita mempunyai catering kue dan nasi kotak. Jumlahnya ada sekitar 60”, kata Edi 
Wasono Sekretaris Kecamatan Sukorejo. 60 Catering yang ada di Wilayah 
Kecamatan Sukorejo ini selalu ramai pesanan. Setiap tahunnya selalu mengalami 
peningkatan. Tahun 2016 lalu, jumlah catering di Kecamatan Sukorejo hanya sekitar 

 
40. Ditahun 2017 ini jumlah catering di wilayah Kecamatan Sukorejo mencapai 60 
lebih. 

 

Para pemilik catering ini selalu terlibat dalam setiap bazaar dan juga event yang 
diadakan baik di Kelurahan, Kecamatan bahkan di Tingkat Kota Blitar.  
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JUDUL 4 RW di Kelurahan Rembang Bersiap untuk Lomba Voly Tingkat Kelurahan 

EDISI 24 April 2017 

NARASUMBER Ketua RW 2 Kelurahan Rembang 

NARASI Lomba Voly tingkat kelurahan sudah mulai dipersiapkan dan bahkan sudah ada 
 sebagian kelurahan yang menyelenggarakan. Di Kelurahan Rembang lomba voly 
 tingkat kelurahan rencananya akan dilaksanakan pada Minggu 30 April 2017. 

 Saat ini masing-masing 4 RW di Kelurahan Rembang sedang melaksanakan latihan 
 untuk menampilkan yang terbaik di lomba voly tingkat kelurahan nanti. “Kita saat 

 ini masih latihan-latihan dulu, nanti lombanya tanggal 30 April”, kata Jono Suwito 
 Ketua RW 2 Kelurahan Rembang. 

 Tim laki-laki dan perempuan saat ini masih terus melakukan latihan. Juara tingkat 
 kelurahan nantinya akan diadu di tingkat kecamatan. Dengan adanya lomba voly ini 
 dinilai Jono Suwito lebih menambah tali persaudaraan dan juga kekompakan 
 warganya. 
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JUDUL Lomba Hari Anak Nasional di Kecamatan Sananwetan Diikuti 32 TK 

EDISI 25 April 2017 

NARASUMBER Ketua Panitia HAN Tingkat Kecamatan Sananwetan 

NARASI Untuk pengembangan dan kreatifitas usia dini jalur formal yang berada di Taman 
 Kanak-Kanak, telah diadakan lomba dalam rangka Hari Anak Nasional di Tingkat 
 Kecamatan Sananwetan. 

 Lomba HAN ini diikuti 32 TK di wilayah Kecamatan Sananawetan. Tujuan diadakan 
 lomba ini adalah untuk mengembangkan bakat anak yang sesuai dengan norma- 

 norma budi pekerti dan karakter anak. 

 “Kali ini diikuti 32 TK di Kecamatan Sananwetan. Ada sebanyak 352 anak yang 

 mengikutinya”, kata Edi Wiyono S.Pd.AUD Ketua Panitia HAN Tingkat Kecamatan 
 Sananwetan. 

 Ada 3 jenis lomba baru tingkat Kecamatan Sananwetan ini diantaranya menyanyi 

 tunggal, percakapan dan lari estafet. Untuk tahun ini lomba yang dilakukan lebih 
 banyak daripada tahun lalu. Pesertanya juga lebih banyak dibanding tahun lalu. 
 Ditahun lalu hanya ada 2 lomba yaitu bercerita dan pantomim dan hanya diikuti 64 
 anak. 

 Pemenang lomba tingkat Kecamatan nantinya akan dilombakan tanggal 2 mei 2017 
 di Tingkat Kota Blitar. 
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JUDUL Kecamatan Kepanjenkidul Percepat Layanan Pada Masyarakat 

EDISI 26 April 2017 

NARASUMBER Kepala Kecamatan Kepanjenkidul Kota Blitar 

NARASI Layanan yang cepat selalu diburu oleh masyarakat. 3 kecamatan yang ada di Kota 
 Blitar selalu berpacu untuk memberikan pelayanan maksimal kepada masyarakat. 

 Kecamatan Kepanjenkidul contohnya. Kecamatan Kepanjenkidul juga tidak mau 
 kalah untuk memperbaiki pelayanan kepada masyarakat. Hal ini dilakukan setiap 
 harinya  untuk  memberikan  pelayanan  secara  cepat  dan  maksimal  kepada 

 masyarakat. 

 “Kita selalu berusaha untuk memberikan yang terbaik dengan waktu yang cepat. 

 Baik itu ada atau tanpa saya dikantor, pelayanan harus tetap berjalan,” kata Edi 
 Winarno S.Sos Kepala Kecamatan Kepanjenkidul 

 Dengan terus ditingkatkannya pelayanan kepada masyarakat ini Edi berharap 

 masyarakat bisa puas dengan pelayanan yang ada. 
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JUDUL Peringatan Hari Anak Nasional Tingkat Kecamatan Sukorejo 

EDISI 27 April 2017 

NARASUMBER Sekretaris Kecamatan Sukorejo 

NARASI Hari ini Kamis 27 April 2017 telah digelar Lomba Hari Anak Nasional tingkat 
 Kecamatan Sukorejo. Lomba ini diikuti oleh Taman Kanak-Kanak yang ada di lingkup 
 Kecamatan Sukorejo Kota Blitar. 

 Kecamatan  Sukorejo  sebagai  tempat  pelaksanaan  sangat  antusias  dalam 
 memberikan fasilitas, sarana dan prasarana. “Kita memfasilitasi tempat, sarana dan 

 prasarananya. Alhamdulillah kita sangat antusias dalam hal ini”, kata Edi Wasono 
 Sekretaris Kecamatan Sukorejo. 

 Dengan adanya kegiatan ini dapat meningkatkan kepercayaan diri anak dan juga 
 kreatifitas untuk dapat tampil di depan umum. Lomba Hari Anak Nasional tingkat 
 Kecamatan Sukorejo ini bisa memberikan respon positif baik kepada anak ataupun 
 orang tua. 

 Edi Wasono menambahkan, acara ini perlu diadakan setiap tahunnya. 
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JUDUL Kecamatan Sananwetan Sudah Mulai Mempersiapkan Ledang PBB 

EDISI 28 April 2017 

NARASUMBER Kepala Seksi Pemerintahan dan Trantibum Kecamatan Sananwetan Kota Blitar 

NARASI Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang Pajak Bumi dan Bangunan 
 (PBB) Kecamatan Sananwetan melakukan Ledang untuk mengingatkan masyarakat 
 agar membayar pajak. 

 Ledang dengan menggunakan mobil ini diagendakan dimulai awal Bulan Mei 2017. 
 Sadar PBB sangat diperlukan untuk masyarakat agar pembangunan Kota Blitar 

 semakin baik kedepannya. 

 “Kami akan membawa langsung Petugas Jasa Pungut (PJP) ke lokasi-lokasi yang 

 masyarakatnya kurang sadar akan pentingnya membayar pajak”, terang Heri 
 Sukotjo Kepala Seksi Pemerintahan dan Trantibum Kecamatan Sananwetan Kota 
 Blitar. 

 Disana nanti petugas jasa pungut akan langsung melayani pembayaran pajak 

 ditempat kepada masyarakat. Edi berharap nantinya program sadar pajak di 
 Kecamatan Sananwetan ini bisa berjalan dengan baik dan kesadaran masyarakat 
 terus meningkat dalam membayar pajak. 
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JUDUL Kecamatan Sukorejo Sentra Perdagangan Paling Banyak Di Kota Blitar 

EDISI 29 April 2017 

NARASUMBER Kepala Kecamatan Sukorejo 

NARASI Banyaknya toko dan juga pasar di wilayah Kecamatan Sukorejo memberikan 
 keuntungan tersendiri bagi warganya. Dengan banyaknya pertokoan ini, Kecamatan 
 Sukorejo menjadi sentra perdagangan paling bagus diantara 2 kecamatan lainnya di 
 Kota Blitar. 

 Pernyataan ini disampaikan langsung oleh Suhartono Camat Sukorejo Kota Blitar. 

 Menurutnya pusat jual beli yang menjadi sentra perdagangan terbaik di wilayah 
 Kecamatan Sukorejo adalah Pasar Legi dan pertokoan yang ada di Jalan Merdeka. 
 “Beberapa  toko  di  wilayah  Kecamatan  Sukorejo  juga  berhasil  memberikan 
 kelancaran roda ekonomi masyarakat”, kata Suhartono. 

 Karena menjadi sentra perdagangan yang baik, maka tidak heran jika Kecamatan 
 Sukorejo selalu mengalami pertambahan  penduduk setiap tahunnya. Hal ini 

 dikarenakan lapangan pekerjaan yang banyak pula. 
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JUDUL Lomba Bola Voly Antar RW di Kelurahan Rembang Berlangsung Meriah 

EDISI 30 April 2017 

NARASUMBER Ketua RW 2 Kelurahan Rembang 

NARASI Lomba bola voly di Kelurahan Rembang berlangsung hari Minggu 30 April 2017. 
 Bertempat  di  Lapangan  Lingkungan  Bujeng  Kelurahan  Rembang  acara  ini 
 berlangsung meriah. 

 Supri salah satu warga Rembang yang menonton mengaku sangat antusias melihat 
 pertandingan bola voly ini. Ia bahkan sampai mengajak kedua anaknya untuk 

 melihat secara langsung pertandingan. “Lombanya berlangsung meriah dan tertib”, 
 kata Supri. 

 Sementara itu Jono Suwito Ketua RW 2 Kelurahan Rembang mengaku sangat 
 semangat bersama warganya untuk bertanding karena perlombaan ini dapat 
 menumbuhkan kekompakan. “Kegiatan ini juga bisa membuat tubuh menjadi sehat 
 dan bugar seperti Program Masyarakat Sehat di Kota Blitar”, terang Ketua RW 2 

 Kelurahan  Rembang.  Pemenang  dalam  Lomba  Voly  kali  ini  nantinya  akan 

 bertanding merebutkan juara ditingkat Kecamatan Sananwetan. 
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